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Kulit pisang merupakan limbah organik yang diperoleh dari buah pisang. Jenis kulit pisang ada berbagai macam antara lain : kulit pisang ambon, kulit pisang raja nangka, kulit pisang kapas , dan masih banyak jenis kulit pisang yang lainnya. Kandungan gizi dalam kulit pisang juga banyak, antara lain: air, karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, besi, vitamin B dan Vitamin C (Munadjim 1998:) sehingga perlu dilakukan alternatife pemanfaatan kulit pisang sebagai pembuatan bahan makanan yang dapat digunakan untuk produk bahan makanan seperti madu mongso. Upaya yang dapat dilakukan untuk menambah penganekaragaman makanan bahan baku dalam pembuatan madu mongso masih perlu ditingkatkan karena sampai saat ini bahan baku yang sering digunakan dalam pembuatan madu mngso adalah tape ketan hitam. Semakin bertambahnya kreativitas manusia, madu mongso tampil dalam berbagai macam bahan utama lainnya seperti kulit pisang. Kulit pisang memiliki kandungan karbohidrat sebesar 18,50 sehingga memenuhi persyaratan untuk dapat dibuat tape. Permasalahan dalam penelitian ini : 1) Apakah ada perbedaan kualitas madu mongso dari pengaruh penggunaan jenis kulit pisang dilihat dari warna, aroma, rasa dan tekstur. 2) Berapakah kandungan sukrosa dari madu mongso kulit pisang hasil eksperimen. 3) Bagaimanakah tingkat kesukaan masyarakat terhadap madu mongso tape kulit pisang hasil eksperimen.
Obyek dalam pelitian ini adalah jenis kulit pisang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive random sampling. Variabel bebasnya adalah tiga sampel jenis kulit pisang yang digunakan yaitu kulit pisang ambon, kulit pisang raja nangka dan kulit pisang kapok. Variabel terikatnya adalah kualitas madu mongso yang dilihat dari segi subyektif meliputi indikator warna, aroma, rasa, tekstur dan segi obyektif meliputi kadar sukrosa, logam-logam berbahaya (Cu), kapang. Variabel kontrolnya adalah semua bahan-bahan yang digunakan sama kecuali jenis kulit pisang, semua peralatan proses pembuatan dikondisikan sama. Metode penelitan menggunakan metode eksperimen. Metode pengumpulan data menggunakan metode penilaian secara subyektif (uji inderawi dan uji kesukaan) dan penilaian seacara obyektif (kandungan sukrosa, logam berbahaya (Cu),kapang) sesuai dengan standar madu mongso menurut SNI-2986-1992 dengan metode Luff school dan AAS. Alat pengumpul data yang digunakan adalah panelis agak terlatih dan panelis tidak terlatih. Metode analisis yang digunakan adalah  Analisis Varian Klasifikasi tunggal dan Analisis deskriptif prosentase.
Hasil penelitian sampel madu mongso kulit pisang ambon menghasilkan warna coklat kehitaman, aroma harum khas tape, manis, tekstur lunak. Sampel madu mongso kulit pisang raja nangka menghasilkan warna coklat kehitaman, harum khas tape, rasa sangat manis agak sepet, tekstur lunak. Sampel madu mongso kulit pisang kepok menghasilkan warna coklat kehitaman, cukup harum khas tape, rasa manis dan tekstur cukup lunak. Hasil uji obyektif (kimiawi/mikrobiologis) sampel madu mongso kulit pisang ambon kadar sukrosa 48,17 %, untuk sampel madu mongso kulit pisang raja nangka kadar sukrosa 42,88% dan untuk pisang kepok kadar sukrosa 41,03% sedangkan untuk Logam Cu tidak nyata dan kapang  teruji negatife dari ketiga sampel tersebut. Uji kesukaan masyarakat terhadap madu mongso hasil eksperimen menunjukan bahwa sampel madu mongso kulit pisang lebih disukai, dengan keseluruhan rata-rata skor 18,56 dengan kriteria suka
Simpulan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan kualitas madu mongso dari pengaruh penggunaan jenis kulit pisang untuk indikator warna, aroma,  rasa, dan tekstur. Ada perbedaan kandungan sukrosa pada madu mongso hasil eksperimen yang dibuat dengan kulit pisang yang berbeda (kulit pisang ambon kadar sukrosa 48,17%, kulit pisang raja nangka kadar sukrosa 42,88%, dan kapok kadar sukrosa 41.03%) memenuhi syarat SNI-2986-1992. Masyarakat pada umumnya lebih menerima madu mongso dengan menggunakan kulit pisang ambon dengan kriteria madu mongso yang baik secara umum yaitu warna coklat kehitaman,tekstur lunak dan kalis, khas aroma tape serta mempuyai rasa manis, gurih, dan sedikit asam khas tape. Saran dalam penelitian ini yaitu perlu dilakukan upaya untuk menyebar luaskan resep pembuatan madu mongso dengan menggunakan kulit pisang sebagai suatu produk alternatif. Perlu membuat variasi dalam komposisi bahan tambahan madu mongso, contohnya: penambahan wiji wijen, kacang-kacangan atau buah-buahan kering yang dihaluskan supaya kualitas gizi dari madu mongso meningkat.















































































































